LAMPIRAN
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KUESIONER HUBUNGAN LINGKUNGAN RUMAH DENGAN KEJADIAN ISPA
USIA 0-10 TAHUN PADA PEKON SUMBER ALAM KECAMATAN AIR HITAM
KABUPATEN LAMPUNG BARAT TAHUN 2021.

NAMA
UMUR
ALAMAT
NIK
PENDIDIKAN
PEKERJAAN
UMUR ANAK

Ventilasi
1. Jendela kamar tidur
a. Ada
b. Tidak ada

2. Jendela ruang keluarga
a. Ada
b. Tidak ada

3. Ventilasi rumah
a. Ada
b. Tidak ada

4. Berapa luas ventilasi rumah
a. >10 % luas lantai
b. <10% luas lantai

5. Ventilasi dapur
a. Ada
b. Tidak ada

6. Membuka jendela kamar
a. Tidak pernah



b. Pernah

7. Mebuka jendela ruang keluarga
a. Tidak pernah
b. Pernah

Kepadatan Hunian
8. Kepadatan penghuni rumah

a. <9mZljiwa
b. >9m?/jiwa

9. Kepadatan hunian kamar
a. <9m?fjiwa
b. >9 m?/jiwa

10. Jarak antar tempat tidur dan tempat tidur lain
a. <90cm
b. >90cm

Kelembaban
11. Langit-langit
a. Ada
b. Tidak ada

12. Dinding
a. Ada
b. Tidak ada

13. Lantai
a. Ada
b. Tidak ada

14. Kelembapan ruangan
a. 40%-60%
b. <40%
c. >60%



Suhu
15. Pencahayaan

a. Tidak terang
b. Terang

16. Suhu ruangan
a. 18°-60°
h. <18°%
c. >30%

Lingkungan Rumah
17. Bahan bakar

a. Kayu
b. Gas

18. Dapur rumah
a. Ada
b. Tidak ada

19. Lubang asap dapur
a. Ada
b. Tidak ada

20. Membersihkan rumah dan halaman
a. Tidak pernah
b. Pernah

21. Kebersihan rumah
a. Bersih
b. Berdebu dan banyak sarang laba-laba



MENTER!I KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1077/MENKES/PER/V/2011

TENTANG

PEDOMAN PENYEHATAN UDARA DALAM RUANG RUMAH

Menimbang :

Mengingat

o

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

. bahwa kualitas udara yang buruk dalam ruang rumah

dapat menimbulkan gangguan kesehatan, sehingga perlu
upaya penanggulangan secara tepat dan
berkesinambungan oleh semua pihak;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Kesehatan tentang Pedoman Penyehatan Udara
Dalam Ruang Rumah;

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang

Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4247);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaga Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

4. Undang-Undang ...
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Menetapkan :
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. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang

Perumahan dan Permukiman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5188);

. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang

Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 86, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3853);

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

. Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah

Nomor 403/KPTS/M/2002 tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Rumah Sederhana Sehat;

. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1407 /Menkes/SK

/XI/2002 tentang Pedoman Pengendalian Dampak
Pencemaran Udara;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1144 /Menkes/
Per/VIII/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG

PEDOMAN PENYEHATAN UDARA DALAM RUANG
RUMAH

Pasal ...
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Pasal 1
Pengaturan Pedoman penyehatan udara dalam ruang rumah bertujuan
untuk memberikan acuan bagi pemilik rumah, penghuni rumah,
pengembang pembangunan perumahan, Pemerintah, pemerintah provinsi,
maupun pemerintah kabupaten/kota dalam rangka upaya penyehatan
kualitas udara dalam ruang rumabh.

Pasal 2
Pedoman penyehatan udara dalam ruang rumah sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Peraturan Menteri ini.

Pasal 3
Pedoman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 meliputi persyaratan
kualitas udara dalam ruang rumah, faktor risiko dan upaya penyehatan
udara dalam ruang rumah, serta tata laksana pengawasan kualitas udara
dalam ruang rumabh.

Pasal 4
Pemantauan terhadap kualitas udara dalam ruang rumah dilaksanakan
oleh petugas kesehatan lingkungan di puskesmas dan dinas kesehatan
kabupaten/kota.

Pasal 5

(1) Setiap pengembang pembangunan perumahan harus memenuhi
persyaratan kualitas udara dalam ruang rumah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3.

(2) Pemerintah daerah kabupaten/kota dapat memberikan sanksi
administrasi kepada pengembang yang tidak memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupa teguran lisan, teguran
tertulis sampai dengan rekomendasi atau pencabutan surat izin usaha
perdagangan (SIUP) sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 6
(1) Menteri Kesehatan, Kepala Dinas kesehatan Provinsi, Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap penyelenggaraan Peraturan Menteri ini.

(2) Pembinaan ...
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(2) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diarahkan untuk meningkatkan upaya penyehatan udara dalam ruang
rumah oleh masyarakat.

(3) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui koordinasi, advokasi, sosialisasi, bimbingan teknis,
peningkatan sumber daya manusia, pemantauan dan evaluasi.

Pasal 7
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 829/MENKES/SK/VII/1999 tentang Persyaratan
Kesehatan Perumahan, sepanjang mengenai kualitas udara dalam ruang
rumah dicabut dan dinyatakan tidak berlaku

Pasal 8
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Mei 2011

MENTERI KESEHATAN,
ttd
ENDANG RAHAYU SEDYANINGSIH

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA,
ttd
PATRIALIS AKBAR

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR
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PERSYARATAN KESEHATAN PERUMAHAN
(Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 829/MENKES/SK/V11/1999)

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

Mcnimbang

2. bahwa pembangunan perumahan berpen-
garuh besar terhadap peningkatan derajat
keschatan keluarga, oleh karena itu
ditetapkan Keputusan Menteri Keschatan
RI tentang Persyaratan Keschatan
Perumahan;

Mengingat

1. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1984 ten-
tang Wabah Penyakit Menular (Lembaran
Negara Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3227);

™)

Undang-undang Nomor 16 Tahun 1985
tentang Rumah Susun (L.embaran Negara
Tahun 1992 Nomor 75, Tambahan Lem-
baran Negara Nomor 3318);

3. Undang-undang Nomor ¢ Tahun 1992 ten-
tang Perumahan dan Permukiman (Lem-
baran Negara Tahun 1992 Nomor 23,
Tambahan Lembaran Negara Nomor
3469);

4. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992
tentang Perkembangan Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga Scjahtera
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 35,
Tambahan Lembaran Negara Nomor
3475);

5. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992
tentang Keschatan (Lembaran Negara
Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lem-
baran Negara Nomor 3495);

6. Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992
tentang Penataan Ruang (Lembaran
Negara Tahun 1992 Nomor 115, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3501);

WARTA PERUNDANG-UNDANGAN

7. Undang-undung Nomor 23 Tahun 1997
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pen-
geloluan Lingkungan Hidup (Lembaran
Negara Tahun 1997 Nomor 68, Tembahan
Lembaran Negara Nomor 3699);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun
1987 tentarg Penyerahan Sebagiun Urusan
Di Bidung Kesehatan Kepada Daerah
(Lembaran Negara Tahun 1987 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Nomor
3347);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
1988 tentang Koordinasi Kegiatan Instansi
Vertikal di Daerah (Lembaran Negara
Tahun 1988 Nomor 10, Tambahan Lem-
baran Negara Nomor 3373);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun
1991 tentang Penanggulangan Wabah
Penyakit Menular (Lembaran Negara
Tahun 1991 Nomor 49, Taumbahan Lem-
baran Negura Nomor 3447);

MEMUTUSKAN :
Menetapkan

Pertama

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA TENTANG PER-
SYARATAN KESEHATAN PERUMAHAN.

Kedua

Persyaratan kesehatan perumahan dalam
keputusan ini dimaksudkan untuk melindungi
keluarga dari dampak kualitas lingkungan
perumahan dan rumah tinggal yang tidak sehat.

Ketiga

Persyaratan  keschutan  perumahun
sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kedua,
meliputi :
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1. Lingkungan perumahan yang terdiri dari
lokasi, kualitas udara, kebisingan dun
getaran, kualitas tanah, kualitas air tanah,
sarana dan prasarana lingkungan, binatang
penular penyakit dan penghijuuan.

2. Rumah tinggal yang terdiri duri bahun
bungunan, komponen dan penataan ruung
rumah, pencahayaan, kualitas udara ven-
tilusi, binatang penular penyakit, air,
makanan, limbah, dan kepadatan hunian
ruang tidur.

Keempat

Pelaksianaan ketentuan mengenai persyaratan
keschatan perumahan scbugaimana dimaksud
dalam Diktum Ketiga menjadi tanggung juwad:

a.  Pengembang atau penyelenggara pem-
bangunan untuk perumahan;

b. Pemilik atau penghuni rumah tinggal
untuk rumah,

Kelima

Persyaratan  Keschatan Perumahan
scbagaimana dimaksud dalam Diktum Ketiga
berlaku juga terhudap rumah susun atau kon-
dominium, rumah toko dan rumah kuntor pada
zona permukiman.

Lampiran

WARTA PERUNDANG-UNDANGAN

Keenum
Persyaratan keschutan perumahan tercantum
dalam Lampiran Keputusan ini,

Ketujuh

Pelanggaran terhadup ketentuan Keputusan ini
dupaut dikenukan sunksi pidan danfatau sanksi
administratif sesuai dengan ketentuan Undang-
undang Nomor 4 Tahun 1994 tentang
Perumahan dun Permukiman dan Undang-un-
dung Nomor 23 Tahun 1992 tentung Kesehatan.

Kedelupun

Sctiap perumahan yang telah ada wajib
memenuhi persyaratan keschatan perumahin
scsuai keputusan ini selambat-lumbatnyy
dalam wakte 3 (lima) when sejak Keputusan
ini ditctupkan.

Kesembilan
Keputusan ini mului berlaku sejuk ditctapkan.

Ditctupkan di Jakarta
pada tanggal 20 Juli 1999
MENTERI KESEIATAN,
tid.

PROF. Dr. FA. MOELOEK
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Keputusan Menteri Keschatan RI
Nomor : 829/Menkes/SK/VI1999
Tanggal : 20 Juli 1999

LR
BACIAN HUKUM
BKPHN

PERSYARATAN KESEHATAN PERUMAHAN

A. PENDAHULUAN

umah merupakan salah satue kebutuhun
dusar manusia yang berfungsi sebagai tempat
tinggul atuu hunia yang digunakan untuk ber-
lindung dari gangguan iklim dan makhluk
hidup lainnya, serta tempat pengembangan
schidupan keluarga. Oleh karena itu
keberadaan rumah yanh schat, uman, scrasi
dan teratur sangat diperlukan agar fungsi dan
kegunaan rumah dapat terpenuhi dengan baik.
Rumah terdiri dari ruanguan, halaman dun
arca sckelilingnya. Perumahan terdiri dari
rumah-rumah atau kelompok rumah baik
kelompok rumah dalam sutu bangunan seperti
rumah susun atau kondominium kelompok
kebijakan rumah dalam satu kawasan atau
wilayah tertentu dimana lokasi kualitas surana
dan prasarana keschatan lingkungan
imerupakan salah satu faktor penentu dalam
terwujudnya kesehatan masyarakat di
Perumahan tersebut.

Persyaratan kesehatan perumahan yang
bersifat teknis keschatan, dilaksanakan dalam
lingkup perencanaan pembangunuan, pelak-
sanaan, pengawasan dan pengendalian pem-
bangunan rumah dan perumahan guna
melindungi penghuni rumah dan atau
perumahan serta masyarakat sekitarnya dari
bahaya atau gangguan keschatan.

Dircktur Jenderal yang membidangi pem-
binaan masalah kesehatan perumahan
berkewajiban menyusun dan mengembangkan
pedoman tecknis, untuk melaksanaian pem-
binaan, penyuluhan, penilaian, pengawasan dan
pengendalian terhadap kualitas rumah dan
perumahun dari aspek kesehatan.

Penyelenggara pembangunan perumahan

yang tidak memenuhi ketentuan persyaratan
kesehatan perumahan dapat dikenakan sanksi

WARTA PERUNDANG-UNDANGAN

pidana dan/atau sanksi administrasi
sebagaimana dimaksud dalam Undang- undang
Nomor 4 Tahur. 1992 tentang Perumahan dan
Permukiman, da Undang-undung Nomor 23
Tahun 1992 tertang Kesehatan dan peraturan
pelaksanannya.

Sedungkan bagi pemilik rumah yanyg belum
memenuhi ketentuan persyaratan  kesehatan
perumahan tidak dikenal sanksi pidanu
dan/atau sanksi administratif. Kepada pemilik
ruman terscbut wajib dilakukan pembinaan
agar scgere dapat memenuhi persyaratan
keschatan rumah tinggal.

B. KETENTUAN UMUM

Dalam Keputusan Mentert Keschatan
Repubiik Indonesia ini yany dimaksud dengun:

l.  Keschatan adalah keadaan sejuhtera duri
badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan
setivp orung hidup produktif sccura sosial
ekonomi;

2. Rumah adalah bangunan yang berfungsi
scbagai tempat tinggal atau hunian dan
surana pembinuan kcluarga.

3. Perumahen udalah kelompok rumah yang
berfungsi scbagai lingkungun tempat
tinggal atau lingkungan hunian yung
dilengkapi dengan sarana dan prasarana
lingkungan;

4. Keschatan perumahan adalah lokasi fisik,
kimia dan biologik di dalam rumah, di
lingkungan rumah, dan perumahan,
sehingga memungkinkan penghuni atau
masyarakat memperoleh derujut kesehatan
yang optimal;

Persyaratan keschatan perumahan adalkah
ketetapan atau ketentuan teknis kesehatan

i
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yang wajib dipcnuhi dalam rangka melin-
dungi penghuni rumah, masyarakat yang
bermukim di perumahan, dan atau
masyarakat sekitarnya dari bahaya atau
gangguan keschatan;

Penyelenggara pembangunan perumahan
adalah baduan usaha dan atau anggota
masyarakat yang memiliki ijin yang ber-
wenang untuk membangun perumahan
yung diperuntukan bagi masyurakut,

Prasarana keschatan lingkungan adulah
kelengkapan dasar fisik lingkungun yung
memungkinkan lingkungan permukiman
dupat berfungsi scbagaimana mestinyu.

Sarana keschatan lingkungan adalah
fusilitas penunjang yang berfungsi untuk
penyelenggaraan dan pengembangan
kehidupan ckonomi, sosial dan budayu;

Dircktur Jendecral adaluh Dircktur
Jenderal yang tugas pokok, [ungsi dun
wewenangnya mencakup biding pem-
binaun tcknis keschatan perumahan dan
permukiman.

PERSYARATAN KESEHATAN LING-
KUNGAN PERUMAHAN

1. Lokasi

a. Tiduk terletak pada dacrah rawan
bencana alam scperti bantaran
sungai, aliran luhar, gelombang
tsunami, longsor, dan scbagainyu;

b. Tidak terletak pada daerah bekas
tempat pembuangan akhir sampah
dan bekas lokasi pertumbangun;

¢. Tidak terletak pada daerah rawan
Kecclakaan dna daerah kebakaran
scperti jalur pendaratan penerban-
gun,

2. Kualitas Udara, Kebisingan dan
Getaran :

WARTA PERUNDANG-UNDANGAN

i

Kualitas udara ambien di lingkungan
perumahan harus bebas duri gangguan gas
beracun baik oleh ulum  wtuu aktivitas
manusia, dan memenuhi persyaratan baku
mutu udura yang berlaku, dengan per-
hatian khusus terhadap paramcter-
purameter scbagai berikut ¢

a. Tingkat kebisingan di lokasi tidak
melebihi 43-55 dbA;

b. Guas berbau (H2S dan NEH3) secara
biologis tiduk lerdeteksi;

Partikel debu diumecter
melebihi 130 ug/m3;

10 ug tidak

-

d. Gas SO2 tiduk meleoihi 0.10 ppm;

¢. Dcbu tercndap sidak melebihi 330
mm3/m2 per hari.
Tingkut getaran di lingkungan
perumahan harus memenuhi maksimal
10 mm/detik.

Kualitas Tonah

Kualitas tanah pada duerahr perumahan
harus memenuhi persyaratan scbagat
berikut :

Timah hitam (Pb) maksimal 300
mwky,

=

b. Arsenik total maksimal 100 mg/ke;
¢. Cuadmium (Cd) muksimal 20 mwky;

d. Benzo (a) pyrenc maksimal 1 mg/kg.

Kualitas Air Tanah

Kualitas air tanuh padu dacrah perumahan
minimal harus memenuhi persyaratan air
baku, air minum (golungan B), sesuai den-
gan Peruturan Perandungan yanyg berlaku

Sarana dun Prasurana Lingkungan

ey



C.

C.

Memilikl taman bermain untuk anak,
sarana rekreasi keluarga dengun
kontrukst yang aman dari kecelakaan;

Memiliki sarana drainase yung tidak
menjadi tempat perindukan vektor
penyakit dan memenuhi persyaratan
teknis sesuai dengan Xetentuan perun-
dang-undangan yang berlaku;

Memiliki sarana jalan lingkungan den-
gan ketentuan sebagai berikut :

1)  Konstruksi jalan tidak mem-
bahayakan keschatan;

2)  Konstruksi trotoar jalan tidak
membahayakan pejalan kuki dan
penyandang cacat;

3)  Bila ada jembatan harus diberi
pagar pengaman;

4)  Lampu penerangan jalan tidak
meayilaukan.

Tersedia sumber air bersih yang men-
ghasilkan air secara cukup sepanjang
waktu dengan kualitas air yang
memenuhi persyaratan keschatan
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

Pengelolaan pembuangan kotoran
manusia dan limbah rumah tungga
harus memenuhi persyaratan
kesehatan, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

Pengelolaan pembuangan sampah
rumah tangga harus memenuhi per-
syaratan Kkeschatan, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

Memiliki akses terhadap saruna
pelayanan umum dan sosial seperti
keamanan keschatan, komunikasi,
tempat kerja, tempat hiburan, tempat

WARTA PERUNDANG-UNDANGAN

pendidikan, kesenian, dun lain
sebuguinyu;

n. Pengaturun instulasi lsteik harus
memenuhi keumanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang
berlaky;

i. Tempat pengeloluan makanan (TPM)
harus menjamin tidak terjadinya kon-
taminasi yang dupat menimbulkan
keracuan, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Binatang Penulur Penyakit:

a. Indek lalat di lingkungan perumahan
harus memenuhi persyaratan scsuai
dengan persyaratan perundung-undan-
gan yang berlaku;

b. Indeks jentik nyamuk (angka bebas
jentik) di perumahan tidak melebihi
5%.

Penghijauan
Pepohonan untuk penghijauvan di lingkun-
gan perumehan merupakan pelindung dun

juga berfungsi untuk kesejukan, keindahan
dan kelestarian alam.

PERSYARATAN KESEHATAN RUMAH

" TINGGAL

Bzhan Bangunan

a. Tidak teruat dari bahan yang dapat
melepes zat-zat yang dapat mem-
bahayokan keschatan, antara lain
sebagai beriktu :

1) Debu total tidak lebih duri 150
ug/m3;

2) Asbes bebas tidak melebihi 0,5
fiber/m3/4 jam,

9
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4.

3) Timah Hitam tidak mclebihi 300
mg/ke.

b. Tidak terbuat dari bahan yang daput
menjadi tumbul dan berkembangnya
“mikro organisme patogen,

Komponen & Penataan Ruang Runah

Komponen rumah harus memenuhi per-

syaratan fisik dun biologis sebagai berikut:

a. Lantai kedap air, dan mudah diber-
silikun;

b. Dinding :

1) Di ruang tidur, ruang kecluarga
dilengkapi dengan surana veatilasi
untuk pengaturan sirkulasi udary;

2) Di kamar meadi dan tempat cuci
harus kedap air, dun mudah diber-
sihkan;

¢, Lungit-lungit harus mudah dibersihkan
dan tidak rawan kecclukuan;

d. Bumbung"' rumah vang memiliki
tinggi 10 micter atau lebih harus
dx.-numpi dcngan pcn‘m_s;kul petir;

c¢. Ruang di dolam rumah harus ditata
agar berfungsi scobagui xL.ung tumu,
uang Mlxmr"* ruang muakan, Tuang
tidur, ruang d.xpur, ruang mandi, ruang
bermain anak;

f.  Ruang dapaur harus dilengkapi surana
pembuanguan asap.

Pencahayaan

Pencahayaan alum danfatau buualan yang
langsung maupun tidak langsung dapat
meneranagi scluruh ruangan minimal in-
tensitasnya 60 lux, dan tidak menyilaukan.

Kualitas Udara

Kualitas udara di dalam rumah tidak

melebihi ketentuan sebagai berikut :

a) Suhu udara nyaman berkisar 18o sam-
pai dengan 300 Celsius;

b) Kelembaban udura berkisar
40% sdmp'x 706%;

c) Konsentrasi gas SO2 tiduk melcbihi
0,10 ppm/24 jum;

antara
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d) Pertukuran udara ("air exchange rate")
5 kuki kubik per menit per penghuni;

¢) Konsentrusi gus CO tiduk melebihi
100 ppm/8 jum;

f)  Konscentrasi gas formaldehid tidak
melcbihi 120 mg/m3.

Ventilasi

Luas penghawaan atau ventilasi alamiah
yang permancn minimal 10% dari luas
lantai.

Binatang Penuluar Penyaki
Tidak Jdd tikus bersurang di dalam rumabh.

Air

a. Tersedia sarana air bersih dengan
kapasitas minimal 60 liter/hari‘orany;

b. Kualitas air harus memenuhi per-
syaratan keschatan air bersih danjatau
air minum sesuui dengan peraturan
perundang-undunyan yang berluku,

Tersedivnya sarana penyimpanan makanan
yang amin.

Limbah

a. Limbah cair yang berasul dari rumah
tidak mencemuri sumber air, tidak
menimbulkan bau, den tidak men-
cemari permukaan tanah;

b. Limbah padat harus dikelola agur
tiduk menimbulkan bau, pencemaran
terhacap permukaan tanah serta air
tanal.

Kepadatan Flunian Rumah Tidur
Luas ruang tidur minimal 8 meter, dan
tidak dianjurkan digunakan Iebih dari 2
orang tidur dulum satu ruang tidur, kecuali
anak di bawah umur 5 tahun.
MENTERI KESEHATAN,
td.

PROF. Dr. FA. MOELOEK
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1. Ventilasi Rumah

Count

Crosstab

Menderita ISPA

Ya Tidak Total

Luas Ventilasi Rumah >10% Luas lantai 64 17 81

<10% Luas lantai 11 8 19
Total 75 25 100

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 3.660% 1 .056
Continuity Correction® 2.621 1 .105
Likelihood Ratio 3.369 1 .066
Fisher's Exact Test .077 .057
Linear-by-Linear Association 3.624 1 .057
N of Valid Cases 100

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.75.

b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabel di atas diketahui skor signifikansi sebesar 0,056 (> 0,05). Artinya tidak ada hubungan
signifikan antara kondisi ventilasi dengan penderita ISPA.

2. Kepadatan

Count

Crosstab

Menderita ISPA

Ya Tidak Total
Kepadatan Kamar < 9m2/jiwa 68 15 83
> 9m2/jiwa 7 10 17
Total 75 25 100




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 12.497° 1 .000

Continuity Correction® 10.418 1 .001

Likelihood Ratio 10.999 1 .001

Fisher's Exact Test .001 .001
Linear-by-Linear Association 12.372 1 .000

N of Valid Cases 100

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.25.

b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabel di atas diketahui skor signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya terdapat
hubungan signifikan antara kepadatan kamar dengan penderita ISPA.

3. Kelembapan

Count

Crosstab

Menderita ISPA

Ya Tidak Total

Kelembapan Ruangan > 60% 64 25 89

40%-60% 11 0 11
Total 75 25 100

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 4.120° 1 .042
Continuity Correction® 2.758 1 .097
Likelihood Ratio 6.771 1 .009
Fisher's Exact Test .061 .035



Linear-by-Linear Association 4.079 1 .043
N of Valid Cases 100

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.75.

b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabel di atas diketahui skor signifikansi 0,042 (< 0,05). Artinya terdapat hubungan signifikan
antara kelembapan dengan penderita ISPA.

4. Suhu
Crosstab
Count
Menderita ISPA
Ya Tidak Total
Suhu Ruangan 18-60 Derajat Celcius 75 25 100
Total 75 25 100
Chi-Square Tests
Value
Pearson Chi-Square A
N of Valid Cases 100

a. No statistics are computed
because Suhu Ruangan is a

constant.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara suhu ruangan dengan
penderita ISPA dikarenakan semua responden memiliki suhu ruangan yang seragam.



5. Kondisi Rumah

Count
Menderita ISPA
Ya Tidak Total
Bahan Bakar Gas 53 12 65
Kayu bakar 22 13 35
Total 75 25 100
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 4.2342 1 .040
Continuity Correction” 3.297 1 .069
Likelihood Ratio 4.106 1 .043
Fisher's Exact Test .053 .036
Linear-by-Linear Association 4.192 1 .041
N of Valid Cases 100

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.75.

b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabel d atas diketahui skor signifikansi 0,040 (< 0,05). Artinya terdapat hubungan signifikan antara
kondisi rumah khususnya penggunaan bahan bakar terhadap penyakit ISPA.
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